V. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa

hal sebagai berikut :

1. Tahapan membangun model fungs transfer dengan menggunakan korelasi
silang dilakukan dengan tiga tahap strategi yaitu identifikass model,
pendugaan model dan diagnostik atau kelayakan model. Model fungs
transfer dapat digunakan untuk peramalan jika model tersebut telah layak
atau memadai.

2. Model fungs transfer menggunakan korelas silang perlu dilakukan
prewhitening jika terdapat autokorelasi atau white noise pada variabel
independen, agar memperoleh korelass silang yang tidak memiliki
autokorelasi.

3. Mode fungs transfer menggunakan korelas silang yang diperoleh dari data

volume dan nilai impor Provinsi L.ampung yaitu :

y, = 065374 - 0.65762x,_, + (1 - 0.4234lq,_, + 0.02164a,_, -

0.37571a,_3)
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4. Hasil peramalan dengan model fungsi transfer menggunakan korelasi
silang pada data nilai impor Provinsi Lampung tahun 2014 mengalami
peningkatan pada bulan Januari dan November dibandingkan dengan nilai
impor Provinsi Lampung pada tahun 2013 dan dibulan lainnya mengalami
penurunan. Sedangkan peramalan nilai impor Provins Lampung tahun
2015 mengalami peningkatan pada setigp bulannya, dibandingkan hasil

peramalan tahun 2014 yang mengalamai kenaikan dan penurunan.



